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Abstract: 

The concept of Living Qur'an emphasizes the implementation of Qur'anic teachings in daily 
life, not just reading and memorizing activities, by adjusting Qur'anic values to the local 
cultural context. This research examines the tradition of Lolobaran Agung in Dusun Panggung, 
Sumenep, as one of the Living Qur'an phenomena. This tradition integrates the recitation of the 
Qur'an, tahlil, joint prayer, and interpretation of Surah Az-Zumar verses 71-75 with local 
wisdom inherited from the ancestors. Through Emile Durkheim's social fact theory and 
mechanical solidarity approach, this tradition is analyzed as a collective practice that 
strengthens social relations, builds collective awareness, and preserves local cultural identity. 
This research shows that Lolobaran Agung is not only a spiritual means to strengthen faith, but 
also a tool to face the challenges of globalization by maintaining religious values and local 
culture. This research uses a qualitative method with an ethnographic approach to analyze the 
Living Qur'an phenomenon in the context of the relationship between religion, tradition and 
society. In addition, this research expands the scope of Living Qur'an studies through a socio-
cultural perspective that highlights the dynamics of the interaction of the three. 
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Abstrak:  

 Konsep Living Qur’an menekankan implementasi ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan 
sehari-hari, tidak hanya sekedar aktivitas membaca dan menghafal, dengan 
menyesuaikan nilai-nilai Qur'ani pada konteks budaya lokal. Penelitian ini mengkaji 
tradisi Lolobaran Agung di Dusun Panggung, Sumenep, sebagai salah satu fenomena 
Living Qur’an. Tradisi ini mengintegrasikan pembacaan Al-Qur'an, tahlil, doa 
bersama, dan penafsiran Surah Az-Zumar ayat 71-75 dengan kearifan lokal yang 
diwariskan leluhur. Melalui pendekatan teori fakta sosial dan solidaritas mekanis 
Emile Durkheim, tradisi ini dianalisis sebagai praktik kolektif yang memperkuat 
hubungan sosial, membangun kesadaran kolektif, dan melestarikan identitas budaya 
lokal. Penelitian ini menunjukkan bahwa Lolobaran Agung tidak hanya menjadi sarana 
spiritual untuk memperkuat keimanan, tetapi juga alat untuk menghadapi tantangan 
globalisasi dengan mempertahankan nilai-nilai religius dan budaya lokal. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi untuk menganalisis 
fenomena Living Qur’an dalam konteks hubungan antara agama, tradisi, dan 
masyarakat. Selain itu, penelitian ini memperluas cakupan kajian Living Qur’an 
melalui perspektif sosial budaya yang menyoroti dinamika interaksi ketiganya. 

Kata Kunci: Living Qur’an, Tradisi Lolobaran Agung, Budaya Madura 

 
PENDAHULUAN 

“Living Qur’an” merupakan konsep yang menekankan pada aplikasi 
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ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari (Azmi & Tafhajils, 2020). Kajian 
ini tidak hanya menyoroti respons masyarakat terhadap teks Al-Qur’an dan hasil 
penafsirannya (Basid & Maulidah, 2023; Siti, 2019), tetapi juga mendorong umat 
Muslim untuk mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam berbagai 
aspek kehidupan, melampaui sekadar membaca dan menghafalnya. Fokus 
penelitian ini adalah bagaimana ajaran Al-Qur’an dapat beradaptasi dengan 
budaya lokal (Madura) dan konteks masyarakat sehingga tetap relevan dan 
diterima. Dalam konteks masyarakat Indonesia, tradisi agama dan budaya sulit 
dipisahkan karena keduanya saling memengaruhi dan melahirkan bentuk 
kearifan lokal yang khas (Mahfuz, 2019; Sahidah & Anisa, 2023). Tradisi lokal 
Indonesia, sebagai cerminan kekayaan budaya dan religiusitas masyarakatnya, 
menghadapi tantangan besar di era globalisasi. Minimnya kesadaran pemuda 
akan pentingnya budaya lokal, serta penetrasi budaya luar, mengancam 
kelestarian tradisi (Dewi et al., 2024; Sholihah, 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan 
pemahaman dan kesadaran budaya untuk mempertahankan nilai-nilai lokal di 
tengah perubahan sosial (Pebriani et al., 2024). Hal inilah yang kemudian bisa 
disebut sebagai harmonisasi agam dan budaya. 

Penelitian ini ingin memperkenalkan konsep Living Qur’an sebagai 
metode untuk mengkaji hubungan antara ajaran agama (Al-Qur’an) dan budaya 
lokal melalui praktik keagamaan masyarakat Madura. Salah satu tradisi yang 
relevan dengan konsep Living Qur’an adalah tradisi Lolobaran Agung di Dusun 
Panggung, Sumenep. Tradisi ini merupakan fenomena Living Qur’an dalam 
diskursus Al-Qur’an kontemporer yang dikenal dengan istilah “Qur'an in 
everyday life” yang berarti makna dan fungsi yang riil, nyata dipahami, dialami 
dan dirasakan oleh masyarakat muslim (Fanjah et al., 2022; Yusuf, 2007). Raden 
Karomo merupakan tokoh yang diyakini memiliki karomah setelah menjalani 
tapa selama 41 hari, hingga akhirnya menikahi sesuatu yang ghaib berupa 
bidadari. Kisah ini tidak hanya menjadi bagian dari mitologi lokal, tetapi juga 
berperan dalam membentuk tradisi keagamaan yang terus diwariskan di 
masyarakat. Menariknya, sejarah Raden Karomo tidak hanya sebatas cerita 
spiritual, tetapi juga menjadi dasar bagi berbagai praktik keagamaan yang 
mencerminkan implementasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam budaya setempat. 
Penelitian ini menelusuri bagaimana ajaran Al-Qur’an diinterpretasikan dan 
diadaptasi dalam tradisi yang berkembang dari sejarah beliau, sehingga 
memperkaya kajian Living Qur’an melalui pendekatan sosial budaya (Annas et 
al., 2024). 

Penelitian bertujuan memberikan wawasan menyeluruh tentang 
bagaimana tradisi Lolobaran Agung mencerminkan implementasi nilai-nilai 
Qur’ani dalam konteks budaya lokal serta berkontribusi pada pelestarian nilai-
nilai religius dan budaya di tengah tantangan globalisasi. Penelitian ini juga akan 
menggali lebih dalam peran tradisi ini dalam mempertahankan nilai-nilai 
religius dan budaya lokal di tengah tantangan modernisasi. Secara khusus, 
tradisi Lolobaran Agung juga merefleksikan tafsir QS. Al-Zumar [39]:71-75, yang 
menggambarkan keadilan Allah SWT dalam memberikan balasan bagi manusia 
berdasarkan amal perbuatannya. Orang-orang kafir mendapatkan hukuman 
yang layak atas kekufuran mereka, sementara orang bertakwa mendapatkan 
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balasan berupa kenikmatan surga  (Al-Zuhaili, 2009). Dalam tradisi Lolobaran 
Agung, nilai-nilai ini diwujudkan melalui praktik kolektif yang menanamkan 
kesadaran akan tanggung jawab individu dan sosial di hadapan Allah. Tradisi 
ini menjadi sarana refleksi spiritual bagi masyarakat Dusun Panggung untuk 
memperkuat keimanan dan mempererat hubungan sosial berbasis nilai-nilai 
Qur’ani. Tradisi Lolobaran Agung yang mencakup pembacaan Surah Yasin, tahlil, 
do’a bersama, dan penafsiran Surah Al-Zumar [39]: 71-75, merupakan sarana 
bagi masyarakat untuk merenungkan makna kehidupan, kematian, dan akhirat. 
Penafsiran ayat ini menjadi pengingat tentang pentingnya persiapan 
menghadapi Hari Akhir dengan meningkatkan amal kebaikan. Dalam konteks 
Lolobaran Agung, penafsiran ini tidak hanya menjadi wacana teologis, tetapi juga 
memanifestasikan dalam praktik sosial, seperti penghormatan kepada leluhur 
khususnya Raden Karomo yang diyakini memiliki karomah, serta pelestarian 
nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. 

Berbagai studi terkait Living Qur’an telah dilakukan sebelumnya. 
Penelitian Novia Permata Sari dan Risman Bustamam, misalnya, mengkaji 
tradisi pembacaan Al-Qur'an di kuburan selama tujuh hari, yang berasal dari 
Tirakat Syatariah (Sari & Bustamam, 2021). Habib Alwi Suryanullah meneliti 
tradisi haul di Pondok Pesantren Al-Hikmah, yang bertujuan menjaga hafalan Al-
Qur'an dan memperkuat pendidikan spiritual (Suryanullah, 2024). Faiz 
Musthofa Abbas meneliti tradisi solidaritas sosial pada haul Ki Newes dalam 
masyarakat Indramayu, menunjukkan bahwa bentuk solidaritas sosial sosial 
masyarakat Desa Kedungwungu adalah solidaritas sosial mekanik, dan 
dipertahankan dengan cara tolong menolong, saling membantu, gotong royong, 
adapun faktor yang mendorong dipertahankannya solidaritas sosial tersebut 
adalah agama, budaya, emosional dan kekeluargaan (Abbas, 2023). 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki 
kebaruan dalam megintegrasikan tafsir QS. Al-Zumar [39]: 71-75 ke dalam tradisi 
lokal dengan pendekatan teori sosial Durkheim. Fokus utama penelitian ini 
adalah memahami bagaimana nilai-nilai Qur’ani diterapkan dalam tradisi 
Lolobaran Agung untuk membangun kohesi sosial, melestarikan spiritualitas, dan 
memperkuat indentitas lokal. Sebagian besar penelitian tentang Living Qur’an 
cenderung berfokus pada dimensi tekstual atau ritual individual, sehingga 
kurang memberikan perhatian pada aspek kolektivitas dan relasi sosial dalam 
masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dirumuskan dengan 
pertanyaan utama: Bagaimana tradisi Lolobaran Agung merefleksikan konsep 
Living Qur’an?, Bagaimana tradisi ini dapat dijelaskan melalui konsep fakta sosial 
dan solidaritas mekanis Durkheim?, Apa peran tradisi Lolobaran Agung dalam 
mempertahankan nilai-nilai religius dan budaya lokal di tengah tantangan 
modernisasi?. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 
fenomenologi dan analisis sosial budaya. Pendekatan ini bertujuan menggali 
pemahaman mendalam tentang tradisi Lolobaran Agung sebagai wujud Living 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


 

Living Qur'an : Lolobaran Agung Masyarakat Dusun Panggung Desa Banuaju Timur Kabupaten 
Sumenep  

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan                                         515 

Available online at  https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib  

Qur’an, yang merefleksikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat 
lokal melalui praktik keagamaan dan budaya. Kajian ini mengintegrasikan data 
lapangan dan data pustaka untuk memberikan gambaran yang komprehensif 
mengenai fenomena tersebut. 

Penelitian dilaksanakan di Dusun Panggung, Desa Banuaju Timur, 
Kabupaten Sumenep, dengan fokus pada tradisi Lolobaran Agung. Pengumpulan 
data dilakukan melalui dua teknik utama yaitu: wawancara mendalam dan 
observasi partisipatif. Data yang dikumpulkan terdiri dari dua sumber: Pertama, 
Sumber Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari informan utama seperti 
tokoh masyarakat, pemuka agama, juru kunci asta, dan jamaah Tradisi Lolobaran 
Agung melalui wawancara dan pengamatan langsung. Kedua, Sumber Sekunder, 
berupa dokumen, arsip, tafsir QS. Al-Zumar [39]:71-75 dan literatur pendukung 
penelitian. 

Metode pengumpulan data ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis maupun lisan yang diperoleh melalui pengamatan langsung di 
lapangan. Sebagaimana diungkapkan oleh Moeleong, penelitian kualitatif 
memungkinkan penggalian data dari perilaku yang dapat diamati. Untuk 
menganalisis data, digunakan pendekatan fenomenologi agama guna 
menginterpretasikan makna tradisi Lolobaran Agung secara mendalam. 
Pendekatan ini bertujuan menyeimbangkan fakta objektif dengan nilai-nilai 
subjektif, sehingga memberikan pemahaman yang lebih utuh terhadap 
fenomena keagamaan. Selain itu, teori fakta sosial dan solidaritas mekanis dari 
Emile Durkheim digunakan untuk menjelaskan bagaimana nilai-nilai Qur’ani 
tidak hanya diterapkan, tetapi juga berfungsi sebagai pengikat sosial dalam 
masyarakat. 

Penelitian ini mengusulkan pendekatan baru dalam mengkaji hubungan 
antara agama, budaya, dan masyarakat dengan menggunakan teori fakta sosial 
dan solidaritas mekanis Durkheim. Hal ini memberikan perspektif yang lebih 
komprehensif tentang bagaimana tradisi Lolobaran Agung merefleksikan Living 
Qur’an dan berkontribusi pada pelestarian nilai-nilai religius dan budaya lokal 
di tengah tantangan globalisasi. Dalam perspektif teori sosial, fenomena ini 
memiliki relevansi untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan teori fakta sosial 
dan solidaritas mekanis dari Emile Durkheim. Durkheim mendefinisikan fakta 
sosial sebagai norma, nilai, dan praktik kolektif yang bersifat memaksa bagi 
individu dan diwariskan melalui generasi (Arif, 2020). Tradisi Lolobaran Agung 
merepresentasikan fakta sosial ini karena mengandung nilai-nilai religius dan 
budaya yang menjadi pedoman dan pengikat masyarakat. Selain itu, tradisi ini 
juga mencerminkan solidaritas mekanis, yaitu bentuk solidaritas yang muncul di 
masyarakat tradisional berdasarkan kesamaan aktivitas dan kesamaan tanggung 
jawab dan didasarkan kebersamaan moral dan sosial (Safitri, 2023). Solidaritas 
ini memperkuat hubungan sosial dan menciptakan kesadaran kolektif yang kuat 
dalam masyarakat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tradisi Lolobaran Agung sebagai Manifestasi Living Qur’an 
1. Asal Usul Tradisi Lolobaran Agung 

Tradisi Lolobaran Agung berakar dari kegiatan Haul Raden Karomo, 
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sebuah peringatan tahunan untuk mengenang jasa dan kebajikan Raden 
Karomo untuk kemudian diambil suri teladan, sebagai uswatun hasanah 
(Amin, 2020), sebagai seorang tokoh agama yang sangat dihormati di Dusun 
Panggung, Desa Banuaju Timur. Raden Karomo dikenal sebagai seorang wali 
yang memiliki karomah luar biasa. Dalam sebuah kisah legendaris yang terjadi 
pada tahun 1750 M, Raden Karomo menjalani tapa selama 41 hari hingga ia 
memperoleh kemampuan melihat hal-hal ghaib. Salah satu pengalaman 
spiritualnya adalah menyaksikan tujuh bidadari yang tengah mandi di sebuah 
sumur yang dikenal sebagai Sumur Tanto. Menariknya, ketujuh bidadari 
tersebut tidak dapat melihat keberadaan Raden Karomo. Di antara mereka, 
hati Raden Karomo tertambat pada salah satu bidadari yang bernama Wulan Sari. 

Untuk menahan Wulan Sari tetap di dunia manusia, Raden Karomo 
mengambil selendang miliknya, sehingga ia tidak dapat kembali ke kayangan. 
Dalam kebingungannya, Wulan Sari terpaksa tinggal sendiri di dunia. 
Beberapa hari kemudian, Raden Karomo menemui Wulan Sari dan 
menyatakan niat baiknya untuk menikahinya. Wulan Sari menerima lamaran 
tersebut dengan syarat-syarat tertentu. Setelah menikah, Raden Karomo 
memperingatkan Wulan Sari agar tidak membuka gentong (wadah padi) 
tempat ia menyembunyikan selendang miliknya. Dari pernikahan ini, lahirlah 
seorang anak bernama Lanceng Awang. 

Namun, rasa penasaran Wulan Sari terhadap isi gentong semakin besar. 
Suatu hari, ketika Raden Karomo sedang keluar rumah, ia membuka gentong 
tersebut dan menemukan selendangnya. Setelah itu, Wulan Sari 
mengucapkan kalimat perpisahan kepada Raden Karomo. Dengan penuh 
haru, ia berkata, “Selendangku telah kutemukan, saatnya aku pergi”. Wulan 
Sari kemudian meninggalkan Raden Karomo dan anaknya, tetapi ia berjanji 
untuk tetap memberikan ASI kepada Lanceng Awang hingga dewasa. Ia 
melakukannya dengan cara unik, yakni setiap pagi dan sore ia datang ke 
bawah pohon bulengan untuk menyusui anaknya. Kisah ini menjadi bagian 
penting dari sejarah yang melatarbelakangi penghormatan masyarakat 
terhadap Raden Karomo dan keluarganya. 

2. Pelaksanaan dan Perkembangan Tradisi Lolobaran Agung 

Pada awalnya, tradisi Lolobaran Agung dilaksanakan dengan sangat 
sederhana. Kegiatan ini hanya berupa pembacaan Surah Yasin dan doa 
bersama di makam Raden Karomo atau biasa disebut asta tolasan. Ritual 
tersebut dimaksudkan untuk mengenang jasa sang wali, sekaligus menjadi 
momen refleksi spiritual bagi masyarakat untuk mengingat kehidupan 
akhirat dan membersihkan dosa-dosa mereka (Sari & Bustamam, 2021). Raden 
Karomo bukan hanya dikenal sebagai seorang wali yang memiliki karomah, 
tetapi juga sebagai pembela keadilan di masyarakat. Ia berjasa dalam 
memberantas kejahatan, terutama dalam menumpas kelompok-kelompok 
masyarakat yang melakukan tindakan meresahkan seperti pencurian (maling) 
dan perjudian. Dengan bijaksananya, Raden Karomo menegakkan aturan dan 
membimbing masyarakat untuk meninggalkan perbuatan maksiat. Selain itu, 
beliau juga dikenal karena kepeduliannya terhadap fakir miskin. Ia berupaya 
mengurangi angka kemiskinan dengan membantu masyarakat yang 
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membutuhkan, baik melalui pemberian bantuan langsung maupun dengan 
mengajarkan keterampilan agar mereka bisa mandiri. 

Dalam ajaran Islam Tradisi ini tidak bertentangan dan juga tidak 
dilarang bahkan dianjurkan dengan niat mengantarkan doa kepada ahli 
kubur agar terbebas dari siksa kubur. Dalil tentang ziarah kubur terdapat 
dalam hadis Rasulullah Saw:  

ثنَاَ  ثنَاَ :  قاَلَ   الَْْعلَْ   عَبْد    بْنُ   يوُنسُُ   حَدَّ ،  ابْنُ   أَنبَْأنََ :  قاَلَ   وَهْب    ابْنُ   حَدَّ ُّوبَ   عَنْ   جُرَيجْ  ،  بْن    أَي  عَنْ   هَانِ  

وق   ،  ابْن    عَن    الَْْجْدَع ،  بْن    مَسُْْ ، علَيَْه    اللُ  صَلَّ   اللَّّ    رَسُولَ   أَنَّ   مَسْعُود  َ  عَنْ   نَََيْتُكُْ   كُنْتُ : »قاَلَ   وَسَلََّّ

يََرَة   ، ز  َا   فزَُورُوهَا؛ القُْبُور  نََّ
ِ
دُ  فاَ نيَْا، ف   تُزَه   رَةَ  وَتذَُك  رُ  الدُّ  « الْْآخ 

Telah menceritakan kepada kami Yunus bin Abdul A’la, ia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahab, ia berkata: Telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Juraji, dari Ayyub bin Hani’, dari Masruq bin Al-Ajda’, 
dari Ibnu Mas’ud, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Dahulu aku melarang 
kalian untuk berziarah ke kubur, maka sekarang berziarahlah kalian ke kubur, 
karena ia dapat menjauhkan dari kecintaan terhadap dunia mengingatkan 
kepada akhirat”. (HR. Ibnu majah No.1571).  

Kemudian terkait dengan pembacaan surat Yasin atau membaca Al-
Qur’an dikuburan tidak pula dilarang oleh Islam, sebagaimana pendapat 
Imam Syafi’i dan Hambali bahwa mendoakan orang yang sudah meninggal 
terutama ahli keluarga sangat dianjurkan. Sedang menurut pendapat Imam 
Hanafi, mengaji untuk orang yang sudah meninggal termasuk hal-hal yang 
disunnahkan saat melakukan ziarah kubur. Sedangkan Imam Malik 
memakruhkan karena hal ini tidak diamalkan para generasi salaf (Nuraini & 
Jannah, 2020). Seiring berjalannya waktu, tradisi ini berkembang menjadi 
lebih besar dan meriah. Berbagai kegiatan keagamaan ditambahkan ke dalam 
rangkaian acara, dengan pembacaan Khotmil Qur'an sebagai puncak 
utamanya. Setiap tahunnya, Lolobaran Agung dilaksanakan pada hari jum’at 
atau hari selasa minggu pertama dibulan Muharram, dimulai sejak pagi hari 
dengan pembacaan Khotmil Qur'an yang berlangsung hingga siang. Setelah 
itu, acara dilanjutkan dengan pembacaan Surah Yasin, Tahlil, dan doa 
bersama sebagai penutup. Sebagai bagian dari tradisi, masyarakat setempat 
membawa makanan yang kemudian dibagikan kepada seluruh peserta acara. 

Tradisi Lolobaran Agung tidak hanya menjadi bentuk penghormatan 
kepada Raden Karomo, tetapi juga merupakan sarana spiritual untuk 
menghapus dosa dan memohon keberkahan dalam kehidupan. Selain itu, 
tradisi ini mempererat hubungan sosial antarwarga, mencerminkan nilai 
kebersamaan dan kearifan lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

3. Makna dan simbolisme dalam Lolobaran Agung 

Lebih dari sekedar peringatan haul Raden Karomo, Lolobaran Agung 
juga berfungsi untuk memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di antara 
masyarakat. Sebagai bagian dari perayaan, setiap warga membawa sajian 
makanan yang akan dibagikan kepada semua orang yang hadir setelah ritual 
selesai. Hidangan berupa ketupat, telur, dan makanan lainnya. Bukan hanya 
sekedar hidangan, tetapi juga menjadi simbol dari berbagi rezeki dan menjalin 
silaturahmi. Melalui berbagi makanan, ikatan sosial masyarakat diperkuat 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


 

Living Qur'an : Lolobaran Agung Masyarakat Dusun Panggung Desa Banuaju Timur Kabupaten 
Sumenep  

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan                                         518 

Available online at  https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib  

dan rasa kebersamaan dalam komunitas pun tercipta. 
Puncak dari tradisi ini adalah kegiatan menarik ketupat, merupakan 

sebuah simbol yang penuh makna. Ketupat yang berisi beras ditarik pada 
akhir acara sebagai simbol penghapusan dosa dan pemintaan berkah. Nama 
Lolobaran Agung sendiri berasal dari bahasa madura yang berarti 
“melobarkan” atau “menghilangkan dosa.” Dengan demikian, tradisi ini 
menjadi salah satu cara bagi masyarakat untuk memohon kepada Allah SWT. 
agar dosa-dosa Raden Karomo dan Para Leluhur diampuni dan berkahnya 
terus mengalir kepada mereka. 

4. Nilai-nilai Al-Qur’an dalam Tradisi Lolobaran Agung 

Sebagai wujud nyata dari konsep Living Qur’an, Lolobaran Agung 
menerapkan berbagai nilai al-Qur’an dalam aktivitas-aktivitas keagamaan 
yang melibatkan seluruh masyarakat Dusun Panggung. Berikut adalah 
beberapa nilai yang terkandung dalam tradisi ini: 
1. Pembacaan surah Yasin 
2. Khotmil Qur’an 
3. Tahlil dan Doa bersama 
4. Pembacaan dan Penjelasan kandungan QS. Al-Zumar [39]: 71-75 

Dari keempat nilai tersebut, penafsiran QS. Al-Zumar menjadi ciri khas 
utama dalam Lolobaran Agung. Ayat 71-75 dari surah ini memberikan pesan 
kuat tentang keadilan Allah dan konsekuensi dari perbuatan manusia. Tafsir 
ayat ini berkaitan erat dengan visi-misi Raden Karomo, seorang tokoh yang 
dikenal sebagai wali yang memiliki karomah, serta sebagai pejuang keadilan 
sosial. 

Raden Karomo berperan dalam memberantas kejahatan seperti 
pencurian dan perjudian, serta membimbing masyarakat menuju kehidupan 
yang lebih bermoral. Kepeduliannya terhadap fakir miskin juga menjadi 
teladan, di mana ia tidak hanya memberi bantuan langsung, tetapi juga 
mengajarkan keterampilan agar mereka bisa mandiri. Tradisi Lolobaran 
Agung tetap relevan hingga saat ini, menjadi sarana untuk memperkuat 
spiritualitas, kebersamaan, dan nilai-nilai masyarakat. Nilai-Nilai ini 
diwariskan dari generasi ke generasi, memastikan bahwa ajaran Al-Qur’an 
tetap hidup dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi antara Al-Qur’an dan 
budaya lokal merupakan topik yang menarik, terutama dalam konteks tradisi 
seperti Lolobaran Agung. Tradisi ini mencerminkan bagaimana ajaran Al-
Qur'an dapat diterapkan dalam budaya lokal tanpa kehilangan esensinya. 
Penghormatan terhadap leluhur, seperti Raden Karomo, sejalan dengan nilai-
nilai Islam yang menekankan pentingnya menghormati orang tua dan leluhur, 
selama dilakukan dengan niat yang benar untuk menjaga silaturahmi dan 
memperkuat ikatan sosial. 

Sebuah studi menunjukkan bahwa interaksi antara Islam dan budaya 
lokal di Indonesia telah menghasilkan bentuk praktik keagamaan yang unik. 
Misalnya, tradisi khataman Al-Qur'an di berbagai daerah menjadi bagian 
integral dari budaya setempat, menunjukkan bagaimana nilai-nilai Islam 
dapat beradaptasi dan berakulturasi dengan tradisi lokal (Syarif et al., 2023). 
Penting untuk dicatat bahwa adaptasi ini tidak mengurangi esensi ajaran Al-
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Qur'an. Sebaliknya, hal ini menunjukkan fleksibilitas Islam dalam berinteraksi 
dengan berbagai budaya, selama nilai-nilai dasar tetap dijaga. Pendekatan ini 
sejalan dengan konsep pribumisasi Islam yang dikenalkan oleh Abdurrahman 
Wahid tersebut merupakan suatu upaya implementasi harmonisasi nilai-nilai 
dan ajaran-ajaran agama dengan tidak menghilangkan budaya setempat 
(Aliyah, 2024). 

Dengan demikian, tradisi seperti Lolobaran Agung menegaskan bahwa 
Islam dapat hidup berdampingan dengan nilai-nilai budaya lokal, 
menciptakan harmoni tanpa mengorbankan prinsip-prinsip fundamental 
yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Selain itu, tradisi Lolobaran Agung memiliki 
dampak yang signifikan dalam menjaga spiritualitas individu sekaligus 
memperkuat solidaritas sosial dalam masyarakat. Melalui serangkaian 
kegiatan seperti pembacaan Al-Qur'an, doa bersama, dan kajian tafsir, tradisi 
ini memberikan ruang bagi individu untuk memperdalam pemahaman 
agama, meningkatkan keimanan, serta memperbaiki amal perbuatan. Selain 
manfaat spiritual, tradisi ini juga berperan penting dalam membangun rasa 
kebersamaan dan solidaritas sosial di antara anggota komunitas. Proses 
partisipasi dalam kegiatan keagamaan dianggap sebagai alat untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Situasi ini dapat tercermin dalam upaya masyarakat 
untuk mendapatkan pahala, mendekatkan diri kepada Tuhan, atau 
memperkuat hubungan sosial (Napilah & Kudus, 2024).  

Menurut perspektif sosiologis, keterlibatan masyarakat dalam tradisi 
keagamaan seperti ini dapat dikaitkan dengan konsep solidaritas mekanik, di 
mana kohesi sosial didasarkan pada kesamaan nilai dan norma yang dimiliki 
oleh komunitas tersebut. Dengan demikian, tradisi Lolobaran Agung tidak 
hanya menjadi sarana untuk memelihara spiritualitas, tetapi juga menjadi 
medium efektif untuk memperkuat kesatuan sosial di tengah keberagaman 
masyarakat 

5. Tafsir Surah Al-Zumar [39]: 71-75 dalam Tradisi Lolobaran Agung 

Islam mengajarkan melalui al-Qur’an, Sunnah Nabi Saw. Bahwa 
manusia pada hari kiamat akan mempertanggung jawabkan semua 
perbuatannya. Orang-orang yang ingkar kepada ajaran Allah dan Rasulullah 
akan dibalas sesuai dengan perbuatannya. Demikian juga sebaliknya orang-
orang yang beriman dan ta’at akan dibalas sesuai amal perbuatannya. Kondisi 
atau keadaan balasan terhadap orang mukmin dan orang kafir dijelaskan 
dalam al-Qur’an pada surah az-Zumar ayat 71-75. 

بَُُا وَقاَلَ لهَمُْ خَزَنَ  حَتْ أَبوََْٰ
ذَا جَاآءُوهَا فتُ 

ِ
آ ا ٰ ا ۖ حَتَّّ َ زُمَرًۭ لََٰ جَََنََّّ

ِ
ينَ كَفَرُوٓا۟ ا لََّّ 

 
يقَ أ آ أَلمَْ يأَتْ كُْ رُسُلٌۭ وَس   تُُاَ

ٰـك نْ حَ  َ ذَا ۚ قاَلوُا۟ بلََٰ وَل ٰـ كُْ هَ رُونكَُْ ل قَاآءَ يوَْم  ٰـت  رَب  كُْ وَينُذ  َ نكُْ يتَْلوُنَ علَيَْكُْ ءَاي لعَْذَاب   م  
 
مَةُ أ قَّتْ كََ 

ف ر ينَ ﴿ ٰـ لْكَ
 
لمُْتَكَبّ   ينَ ﴿٧١علََ أ

 
ئسَْ مَثوَْى أ يهاَ ۖ فبَ  ينَ ف  ٰـلِ   َ خَ بَ جَََنََّّ دْخُلوُٓا۟ أَبوََْٰ

 
يلَ أ ﴾٧٢﴾ ق   

 “Orang-orang kafir dibawa ke Neraka Jahannam berombong-rombongan. 
Sehingga apabila mereka telah sampai ke Neraka, dibukakanlah pintu-
pintunya dan berkatalah kepada mereka para penjanganya: Apakah belum 
pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di antaramu yang membacakan 
kepadamu ayat-ayat Rabb-mu dan memperingatkan kepadamu akan 
pertemuan dengan hari ini? Mereka menjawab: Benar (telah datang). Tetapi 
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telah pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang kafir. (QS.39:71) 
Dikatakan (kepada mereka): Masukilah pintu-pintu Neraka Jahannam itu, 
sedang kamu kekal di dalamnya. Maka, Neraka Jahannam itulah seburuk-
buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (QS.39:72)  

Allah SWT menggambarkan kondisi golongan pendusta ketika diseret 
ke neraka, زُمَرًا  جَهَنَّمَ   إِلَى  كَفَرُوا  الَّذِينَ   وَسِيقَ      para pendusta agama Allah akan diseret 
ke neraka secara paksa digiringi cacian dan ancaman, mereka diseret secara 
berkelompok dan berbaris beriringan. Setiap kelompok mempunyai 
pemimpin, dialah yang paling sesat dan mengajak orang mengikutinya di 
jalan kesesatan, sepadan dengan firman-Nya.  َدعًَّا  جَهَنَّمَ   نَارِ   إِلَى  يدُعَُّونَ   يَوْم   “pada hari 
(ketika) itu mereka didorong ke neraka jahannam dengan sekuat-kuatnya” (ath-
Thuur:13) (Al-Zuhaili, 2009), mereka didorong ke dalam neraka dengan 
sekuat-kuatnya, ini terjadi di saat mereka berada dalam keadaan haus yang 
sangat. Sebagaimana firman-Nya dalam ayat lain  َحْمَنِ   إِلَى   الْمُتَّقِينَ   نَحْشُرُ   يَوْم (  85)  وَفْداً  الرَّ

(  86)  وِرْداً  جَهَنَّمَ  إِلَى  الْمُجْرِمِينَ   وَنَسُوقُ   “(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-
orang yang takwa kepada Yang Maha pemurah sebagai putusan yang terhormat, dan 
Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Nereka Jahannam dalam keadaan 
dahaga.” (QS.Maryam: 85-86) (Al-Dimasyqi, 2000).  

فيِهَا  خَالِدِينَ   جَهَنَّمَ   أبَْوَابَ   ادْخُلوُا  قيِلَ   “Dikatakan (kepada mereka): ‘Masukilah pintu-
pintu Neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.’” Yaitu, setiap orang 
yang melihat dan mengetahui kondisi mereka, dia akan menyaksikan bahwa 
mereka berhak mendapatkan siksa. Untuk itu, ucapan ini tidak disandarkan 
kepada orang tertentu, tetapi dimutlakkan agar menunjukkan bahwa alam ini 
menjadi saksi bagi mereka bahwa mereka memang berhak mengalami hal itu 
dengan ketetapan dari Rabb Yang Mahaadil dan Mahamengetahui terhadap 
mereka (Al-Dimasyqi, 2000). 

بَُُا وَقاَلَ  حَتْ أَبوََْٰ
ذَا جَاآءُوهَا وَفتُ 

ِ
آ ا ٰ ا ۖ حَتَّّ لجَْنَّة  زُمَرًۭ

 
لََ أ
ِ
ُمْ ا َّقَوْا۟ رَبَُّ ت

 
ينَ أ لََّّ 

 
يقَ أ ٰـمٌ علَيَْكُْ  وَس   لهَمُْ خَزَنتَُُاَ سَلَ

ينَ ﴿ ٰـلِ   دْخُلوُهَا خَ
 
بْتُُْ فأَ لجَْنَّة   ٧٣ط 

 
نَ أ أُ م  لَْْرْضَ نتَبََوَّ

 
ى صَدَقنَاَ وَعْدَهُۥ وَأَوْرَثنَاَ أ لََّّ 

 
َّ  أ لحَْمْدُ للّ 

 
﴾وَقاَلوُا۟ أ

ل يَن ﴿ م  ٰـ لعَْ
 
﴾ ٧٤حَيْثُ نشََاآءُ ۖ فنَ عْمَ أَجْرُ أ  

“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya dibawa ke Surga 
berombongan-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke Surga 
itu, sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka para 
penjaganya: Kesejehteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu. Maka 
masukilah Surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya. (QS.39:73) Dan mereka 
mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada 
kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, sedang kami 
(diperkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kehendaki. 
Maka Surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal. 
(QS.39”74)  

 
Sementara keadaan orang-orang bertakwa yang berbahagia ketika 

diarak menuju surga,  َزُمَرًا  الْجَنَّةِ   إِلَى  رَبَّهُمْ   اتَّقَوْا  الَّذِينَ   وَسِيق  para malaikat mengerak dan 
mengantarkan kaum mukminin menuju surga dengan penuh penghormatan 
dan martabat. Mereka diarak secara berkelompok, bergerak beriringan 
disesuaikan dengan tingkat dan derajat keimanan mereka. Pengelompokan 
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juga berdasarkan predikat yang disandang, para nabi, demikian juga orang-
orang terpercaya, syuhada, dan para ulama. أبَْوَابهَُا  وَفتُِحَتْ   جَاءُوهَا  إِذاَ  حَتَّى  hingga 
mereka sampai ke pintu-pintu surga yang berjumlah delapan, setelah 
melewati jembatan shiraat  dan dibersihkan dari dosa-dosa dunia, pintu-pintu 
surga telah terbuka menyambut kedatangan para penghuninya dengan penuh 
kehangatan (Al-Zuhaili, 2009).  

Disebutkan dari sebuah hadis Muslim dari Anas, Rasulullah Saw. 
bersabda, 

لُ   أَنَ : )ص  الل  رسول  قال:  قال  عنه   الل  رضي  أ نس  عن لُ   وَأَنَ : )لفظ  وف(  الْجَنَّة    ف    شَف يْع    أَوَّ  مَنْ   أَوَّ

 ( الجَْنَّة   بََبَ  رَعُ يقَْ 
“Akulah orang pertama yang memberi syafaat di surga,” dalam lafal yang 
lain, “Akulah orang yang pertama kali mengetuk pintu surga.” (HR. 
Muslim) 

خَالِدِينَ   فَادْخُلوُهَا  طِبْتمُْ   عَليَْكُمْ   سَلََم    خَزَنتَهَُا  لهَُمْ   وَقَالَ   para penjaga surga berkata kepada 
kaum Mukminin, “Kalian akan selamat dari segala malapetaka dan kesulitan, 
sungguh baik perbuatan, perkataan, dan usaha kalian di dunia, tidak terkotori 
oleh kemusyrikan dan kemaksiatan, maka kalian juga mendapatkan balasan 
yang baik di akhirat, sebagaimana sabda Rasulullah Saw., 

ل   الجَْنَّةَ  يدَْخُلُ  لَ  
ِ
نةٌَ  أَوْ  ـ مُسْل مَةٌ  نفَْسٌ  ا   مُؤْم 

‘Tidaklah masuk surga kecuali jiwa yang Muslim atau Mukmin.’ (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi).  

Maka masuklah kalian ke dalam surga, tinggal di dalamnya selamanya, 
tidak akan pernah terlepas dan berpindah darinya, tiada kematian dan kesia-
siaan di sana” (Al-Zuhaili, 2009) 

ِ   الْحَمْدُ   وَقَالوُا أُ   الْْرَْضَ   وَأوَْرَثنََا  وَعْدهَُ   صَدقَنََا  الَّذِي   لِِلَّ الْعَامِلِينَ   أجَْرُ   فنَعِْمَ   نَشَاءُ   حَيْثُ   الْجَنَّةِ   مِنَ   نتَبََوَّ  orang-
orang mukmin yang bertakwa ketika mendapati kenikmatan surga yang kekal 
dan pahala yang melimpah mereka berkata, “segala puji dan syukur hanya 
untuk Allah yang Mahaagung yang menepati janji-Nya dengan kebangkitan 
dan pahala berupa surga, yang disampaikan melalui para utusan-Nya yang 
mulia.” 

لحَْق   وَق  
 
َ بيَْنََمُ ب أ مْ ۚ وَقُضِ  َمْد  رَبُ    حُونَ بِ  ب   لعَْرْش  يسُ َ

 
نْ حَوْل  أ يَن م  آئ كَةَ حَاآف   ٰـ لمَْلَ

 
َّ   وَترََى أ لحَْمْدُ للّ 

 
يلَ أ

يَن﴿رَب    لمَ  ٰـ لعَْ
 
﴾٧٥أ  

Dan kamu (Muhammad) akan melihat Malaikat-Malaikat berlingkar di 
sekeliling ‘Arsy, mereka bertasbih sambil memuji Rabb mereka; dan diberi 
putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan: Segala 
puji bagi Allah, Rabb semesta alam, (QS.39:75)” 

Dia memutuskan berbagai masalah, menetapkan berbagai urusan dan 
menghukum dengan keadilan. Untuk itu Dia berfirman:  َبيَْنهَُمْ   وَقضُِي  “Dan diberi 
putusan di antara mereka,” yaitu, di antara makhluk-mkhluk-Nya,  ِ بِالْحَق “Dengan 
adil.” Kemudian Dia berfirman:  َالْحَمْدُ   وَقيِل   ِ الْعَالمَِينَ   رَب ِ   لِِلَّ  “Dan diucapkan: ‘Segala puji 
bagi Allah, Rabb semesta alam,” yaitu, seluruh alam berbicara, baik yang mampu 
berbicara maupun binatang-binatangnya, mereka berbicara kepada Allah 
Rabb semesta alam dengan pujian pada hukum dan keadailan-Nya (Al-
Dimasyqi, 2000). 
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6. Tradisi Lolobaran Agung dalam Perspektif Teori Fakta Sosial dan 
Solidaritas Mekanis Durkheim 
a. Sebagai Fakta Sosial 

Menurut Durkheim, fakta sosial adalah pola tindakan yang memiliki 
kekuatan mengendalikan individu melalui tekanan eksternal. Fakta sosial 
bersifat umum dalam masyarakat tertentu, tetapi tetap mandiri dan bebas 
dari individu. Kehidupan sosial, termasuk kebudayaan dan adat istiadat, 
selalu diatur oleh aturan, kewajiban, kebiasaan, keyakinan, nilai, dan 
norma yang membentuk cara berpikir, berperilaku, dan berperasaan. Pola-
pola ini diwariskan melalui pendidikan dan sosialisasi dalam lingkungan 
sosial. Agama dan adat istiadat menjadi realitas objektif dalam kehidupan 
sosial. Fakta sosial memengaruhi tindakan, pikiran, dan perasaan individu, 
namun tidak disamakan dengan fenomena psikis (Susanti et al., 2020). 
Fakta sosial juga mencerminkan tindakan umum dalam masyarakat yang 
independen dari menifestasi individu. 

Sebagai suatu yang nyata, Emile Durkheim mengatakan bahwa teori 
fakta sosial terbagi menjadi dua bagian, yaitu wujud material dan wujud 
nonmaterial. Pertama, fakta sosial material, seperti gaya arsitektur, bentuk 
teknologi, serta hukum dan perundang-undangan, mempunyai 
kecendrungan untuk lebih mudah dipahami karena dapat diamati secara 
langsung. Kedua, fakta sosial non material, merupakan kekuatan moral, 
seperti nilai dan norma. Durkheim memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap fakta sosial nonmaterial. Fakta sosial nonmaterial ini terdiri dari, 
paling kurang, empat jenis, yakni: moralitas, kesadaran kolektif, 
representasi dan arus sosial (Fikria & Moefad, 2024). 

Relasi antara fakta sosial Durkheim dengan tradisi Lolobaran Agung 
dapat dilihat dalam bagaimana tradisi ini mencerminkan pola tindakan 
kolektif yang mengikat individu dalam masyarakat. 

1. Fakta sosial Nonmaterial dalam Tradisi Lolobaran Agung 
Tradisi ini merepresentasikan fakta sosial nonmaterial karena 

berkaitan dengan nilai, norma, moralitas, dan kesadaran kolektif 
masyarakat. Nilai-nilai seperti penghormatan terhadap leluhur, 
solidaritas sosial, serta kepercayaan akan keberkahan dan 
penghapusan dosa menjadi bagian dari kesadaran kolektif yang 
diwariskan turun-temurun. 

2. Kesadaran Kolektif dan Arus Sosial 
Masyarakat mengikuti tradisi ini bukan hanya karena keyakinan 

pribadi, tetapi juga karena adanya tekanan sosial yang mendorong 
keterlibatan mereka. Kesadaran kolektif terbentuk melalui ritual 
keagamaan, seperti pembacaan Surah Yasin, Tahlil, dan doa bersama. 
Arus sosial dalam tradisi ini juga tampak dalam kebiasaan berbagi 
makanan sebagai simbol kebersamaan dan keberkahan. 

3. Fakta Sosial Material dalam Tradisi 
Fakta sosial material juga terlihat dalam objek-objek fisik yang 

digunakan dalam tradisi, seperti makam Raden Karomo sebagai pusat 
ziarah, ketupat yang menjadi simbol penghapusan dosa, serta lokasi 
ritual seperti Sumur Tanto dan Pohon Bulengan yang memiliki makna 
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spiritual. 
4. Pengaruh Tradisi terhadap Individu 

Sebagaimana konsep fakta sosial Durkheim, tradisi Lolobaran 
Agung memiliki kekuatan untuk mengendalikan individu melaui 
norma dan kebiasaan yang telah mengakar. Setiap individu dalam 
komunitas merasa memiliki kewajiban untuk mengikuti tradisi ini 
sebagai bagian dari identitas sosial mereka. 

b. Solidaritas Mekanis Dalam Masyarakat Tradisional 
Solidaritas berasal dari bahasa Latin solidus, yang berarti kokoh. 

Secara istilah, solidaritas sosial adalah rasa kesetiakawanan dalam 
hubungan antar manusia. Kesetiakawanan sosial mencerminkan 
persahabatan yang didasarkan pada kepentingan bersama (Safitri, 2023). 
Menurut Durkheim, masyarakat adalah tempat ideal untuk kehidupan 
bersama. Dalam The Division of Labor in Society, ia membagi masyarakat 
menjadi dua jenis: tradisional dan modern. Perbedaannya terletak pada 
fungsi pembagian kerja (Razak, 2017). 

Dalam masyarakat tradisional, solidaritas mekanik menjadi dasar 
kohesi sosial, di mana individu memiliki kesadaran yang terlarut dalam 
kesadaran kolektif. Masyarakat ini masih sederhana, mengutamakan 
keseragaman perilaku dan sikap, serta membenarkan adanya perbedaan. 
Solidaritas ini diperkuat oleh disiplin komunitas berdasarkan kesamaan 
moral dan sosial. Tradisi mendominasi, individualisme hampir tidak ada, 
dan keadilan berfokus pada kepatuhan individu terhadap kehidupan 
bersama (Rahmat & Suhaeb, 2023). 

Tradisi Lolobaran Agung berkaitan erat dengan konsep solidaritas 
mekanik yang dijelaskan oleh Emile Durkheim. Solidaritas mekanik terjadi 
dalam masyarakat tradisional, di mana individu memiliki kesadaran 
kolektif yang kuat, diikat oleh nilai, norma, dan kepercayaan yang sama. 
Dalam konteks Lolobaran Agung, solidaritas mekanik tercermin dalam 
keterlibatan seluruh komunitas dalam ritual keagamaan ini.  

Sebagai tradisi turun-temurun, Lolobaran Agung memperkuat 
kebersamaan dengan mengajak masyarakat berpartisipasi dalam doa 
bersama, pembacaan Al-Qur’an, dan berbagi makanan. Tradisi ini 
mencerminkan sistem sosial yang mengutamakan keseragaman perilaku 
dan kepatuhan terhadap norma serta adat istiadat yang diwariskan. Tidak 
ada ruang bagi individualisme karena setiap anggota masyarakat memiliki 
peran dalam menjaga dan melaksanakan ritual ini sebagai bagian dari 
indentitas kolektif mereka. 

Selain itu, praktik berbagi makanan dan simbolisme menarik 
ketupat menunjukkan bahwa masyarakat berpegang teguh pada prinsip 
solidaritas, di mana kebersamaan dan kesejahteraan bersama lebih 
diutamakan daripada kepentingan pribadi. Dengan demikian, Lolobaran 
Agung tidak hanya menjadi bentuk penghormatan terhadap leluhur, tetapi 
juga sarana memperkuat ikatan sosial dan menjaga harmoni dalam 
komunitas, sebagaimana yang terjadi dalam masyarakat dengan solidaritas 
mekanik. 
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KESIMPULAN 
Tradisi Lolobaran Agung merupakan bentuk penerapan nilai-nilai Al-

Qur’an dalam kehidupan masyarakat Dusun Panggung, Desa Banuaju Timur. 
Berawal dari peringatan Haul Raden Karomo, tradisi ini berkembang menjadi 
ritual keagamaan yang mengandung unsur spiritual, sosial, dan budaya. Secara 
historis, tradisi ini berakar pada kisah Raden Karomo, seorang wali yang 
dihormati karena kebijaksanaannya. Dalam aspek keagamaan, Lolobaran Agung 
menghubungkan Islam dengan budaya lokal melalui ritual seperti pembacaan 
Surah Yasin, Khotmil Qur’an, Tahlil, dan doa bersama. Ziarah kubur dan 
pembacaan Al-Qur’an dalam tradisi ini selaras dengan ajaran Islam sebagai 
bentuk doa dan penghormatan leluhur. 

Dari sisi sosial, tradisi ini memperkuat solidaritas masyarakat melalui 
kebersamaan dalam doa bersama dan berbagi makanan. Simbol ketupat sebagai 
penghapusan dosa mencerminkan harapan akan keberkahan. Secara budaya, 
tradisi ini menunjukkan bagaimana Islam dapat beradaptasi dengan kearifan 
lokal tanpa kehilangan esensinya. Dalam perspektif teori fakta sosial Emile 
Durkheim, tradisi ini mengikat individu dalam masyarakat melalui norma, nilai, 
dan moralitas yang diwariskan. Fakta sosial nonmaterial tampak dalam 
kesadaran kolektif yang menjaga tradisi ini, sementara fakta sosial material hadir 
dalam objek-objek fisik seperti makam Raden Karomo, ketupat, dan lokasi ritual 
yang memiliki makna spiritual. 

Ditinjau dari solidaritas mekanis, Lolobaran Agung memperkuat kohesi 
sosial masyarakat tradisional yang menjunjung tinggi kebersamaan. Setiap 
individu berperan dalam menjaga tradisi ini sebagai bagian dari identitas 
sosialnya. Dengan demikian, Lolobaran Agung bukan sekadar penghormatan 
terhadap leluhur, tetapi juga sarana mempererat ikatan sosial, menjaga harmoni, 
dan membuktikan bagaimana Islam selaras dengan budaya lokal. 
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